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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) dalam mewujudkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
subjek tiga guru PAI, kepala sekolah, dan peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan langkah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menyusun tujuan pembelajaran berdasarkan
Capaian Pembelajaran (CP) dengan menyesuaikan karakteristik peserta didik. Strategi pembelajaran yang
digunakan meliputi ceramah interaktif, pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning), dan
pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning). Penilaian dilakukan melalui tes formatif, portofolio,
dan proyek, yang berfungsi memberikan umpan balik untuk peserta didik. Tantangan yang dihadapi guru adalah
ketimpangan kemampuan peserta didik, namun hal ini diatasi dengan pendekatan diferensiasi dan kerja sama
dengan orang tua. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam pengembangan strategi pembelajaran PAI
yang kontekstual dan adaptif terhadap Kurikulum Merdeka

Kata kunci: Strategi Guru, KKTP, Pembelajaran PAI

Abstract

This study aims to explore the strategies used by Islamic Religious Education (PAI) teachers at Junior High
School (SMPN) to achieve the Learning Achievement Criteria (KKTP) in accordance with the Merdeka
Curriculum. The study employs a descriptive qualitative method with research subjects consisting of three PAI
teachers, the school principal, and students. Data were collected through interviews, observations, and
documentation, and then analyzed by reducing irrelevant data, organizing the data, and drawing conclusions.
The findings indicate that the teachers design learning objectives based on the Learning Outcomes (CP) of the
Merdeka Curriculum, considering the needs and characteristics of the students. The strategies employed by the
teachers include interactive lectures, Problem-Based Learning (PBL), and Project-Based Learning (PBL). To
assess student achievement, various assessment methods are used, such as formative tests, portfolios, and project
assessments, which provide feedback to the students. The main challenge faced by teachers is the disparity in
students' abilities, which can be addressed through differentiated teaching strategies and collaboration with
parents. This study is expected to contribute to the development of a PAI learning model that is more aligned with
the principles of the Merdeka Curriculum.

Keywords: Teacher Strategies, KKTP, PAI Learning

PENDAHULUAN

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, proses perencanaan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) diawali dengan mengacu pada
Capaian Pembelajaran (CP) yang telah ditetapkan oleh pemerintah (Zakiyah et al., 2024). CP
merupakan rumusan kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik pada akhir suatu fase
pembelajaran. Dalam pembelajaran PAI, CP memuat kompetensi inti yang mencakup ranah
pengetahuan, sikap, dan keterampilan, yang mencerminkan pemahaman serta pengamalan ajaran
Islam secara utuh dan kontekstual (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Misalnya, pada Fase D
(kelas VII-IX), capaian pembelajaran mencakup kemampuan peserta didik dalam memahami
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dan menjelaskan rukun iman, rukun Islam, akhlak terpuji, kandungan ayat-ayat Al-Qur’an, serta
keteladanan Nabi Muhammad SAW dan para sahabat.

Berdasarkan CP tersebut, guru kemudian merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP) yang
lebih rinci, spesifik, dan terukur. Tujuan Pembelajaran disusun dengan mempertimbangkan
kebutuhan belajar peserta didik serta konteks satuan pendidikan, dan digunakan sebagai dasar
dalam merancang kegiatan pembelajaran (Aulia et al., 2024). Sebagai contoh, dari CP yang
berkaitan dengan rukun iman, salah satu tujuan pembelajaran yang dapat dirumuskan adalah
peserta didik mampu menjelaskan enam rukun iman secara lisan dan tulisan serta menunjukkan
sikap beriman kepada Allah SWT dalam perilaku sehari-hari. Tujuan ini berfungsi sebagai
pemandu dalam merancang aktivitas pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian
kompetensi secara bertahap.

Selanjutnya, untuk memastikan ketercapaian tujuan pembelajaran, guru menetapkan
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang berfungsi sebagai indikator
keberhasilan peserta didik dalam mencapai TP (Maula et al., 2023). KKTP dirumuskan secara
operasional dan berbasis pada level capaian peserta didik, yang biasanya mencakup tiga
kategori, yaitu perlu bimbingan, cukup, dan baik. Sebagai ilustrasi, KKTP untuk tujuan
pembelajaran mengenai rukun iman dapat dirumuskan sebagai berikut: (1) kategori “baik”
apabila peserta didik mampu menyebutkan dan menjelaskan enam rukun iman dengan benar,
serta memberi contoh perilaku yang mencerminkan keimanan; (2) kategori cukup apabila peserta
didik dapat menyebutkan sebagian besar rukun iman dan memberikan penjelasan secara umum;
dan (3) kategori perlu bimbingan apabila peserta didik belum mampu menyebutkan rukun iman
secara lengkap dan penjelasannya masih kurang tepat.

Dengan demikian, alur perencanaan dari CP ke TP, dan selanjutnya ke KKTP, membentuk
satu kesatuan sistematis dalam pembelajaran PAI. Proses ini menekankan pentingnya
keberpihakan kepada peserta didik dengan memberikan ruang untuk berkembang sesuai dengan
kemampuan masing-masing (Asiati & Hasanah, 2022). Selain itu, KKTP juga menjadi dasar
dalam perancangan asesmen formatif dan sumatif, yang selanjutnya digunakan untuk
memberikan umpan balik dan merancang intervensi pembelajaran yang tepat bagi peserta didik
(Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Oleh karena itu, pemahaman dan penerapan alur CP-TP-
KKTP secara konsisten merupakan aspek krusial dalam mewujudkan pembelajaran PAI yang
bermakna, adaptif, dan berorientasi pada penguatan karakter serta kompetensi peserta didik
secara holistik

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembentukan karakter dan
kompetensi peserta didik (Syafrin et al., 2023). Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI), keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya diukur dari pemahaman kognitif peserta
didik terhadap materi, tetapi juga bagaimana nilai-nilai keislaman dapat terinternalisasi dalam
kehidupan mereka (Mursalin, 2022). Seiring dengan diterapkannya Kurikulum Merdeka, konsep
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) menjadi pedoman utama dalam menentukan
sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Rasyidi &
Idrus, 2024). Namun, dalam praktiknya, guru sering menghadapi berbagai tantangan dalam
mewujudkan KKTP, mulai dari perbedaan tingkat pemahaman peserta didik, keterbatasan
metode pembelajaran yang efektif, hingga kendala dalam asesmen yang sesuai dengan prinsip
KKTP.

Sejumlah penelitian telah mengkaji berbagai strategi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAIl) yang diterapkan oleh guru untuk meningkatkan pemahaman dan penghayatan
peserta didik terhadap nilai-nilai agama. Salah satu penelitian oleh (Agustina, 2022) di SMAN 1
Krueng Barona Jaya menemukan bahwa penerapan strategi Discovery Learning melalui
pendekatan saintifik dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran PAI. Namun,
penelitian ini juga mencatat adanya kendala, seperti kurangnya minat belajar siswa dan motivasi
dari orang tua. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Bahrir, 2019) di SMK Negeri 1 Galang
menunjukkan bahwa guru PAI menggunakan strategi pembelajaran yang meliputi tiga tahapan:
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persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa guru berusaha
memahami kondisi peserta didik dan memilih metode yang tepat untuk meningkatkan
pemahaman siswa. Selain itu, penelitian oleh Tsuroya, (2020) di SMP N 1 Sayung Demak
mengungkapkan bahwa penggabungan metode deduktif dan induktif dalam pembelajaran PAI
dapat mendukung proses belajar mengajar yang lebih efektif, sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan baik. Melalui penelitian-penelitian ini, terlihat bahwa strategi yang
diterapkan guru PAI memiliki dampak yang signifikan terhadap efektivitas pembelajaran,
meskipun tantangannya tetap ada.

Namun, hingga saat ini, masih sedikit penelitian yang secara spesifik membahas strategi
guru dalam mewujudkan KKTP pada pembelajaran PAI, terutama dalam sekolah menengah
pertama. Oleh karena itu, terdapat kesenjangan penelitian (knowledge gap) yang perlu diisi guna
memahami bagaimana guru merancang dan menerapkan strategi yang sesuai dengan prinsip
KKTP. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi yang
digunakan oleh guru dalam mewujudkan KKTP pada pembelajaran PAI di SMPN. Studi ini akan
menjawab pertanyaan utama mengenai bentuk-bentuk strategi yang diterapkan untuk perumusan
KKTP. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
mengembangkan model pembelajaran PAI yang lebih efektif dan kontekstual sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memastikan bahwa pembelajaran PAI tidak
hanya bersifat informatif, tetapi juga mampu mengembangkan kompetensi spiritual dan karakter
peserta didik secara optimal. Dengan memahami strategi yang tepat dalam mewujudkan KKTP,
guru dapat merancang pembelajaran yang lebih adaptif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dan
pemangku kebijakan pendidikan dalam merancang kebijakan pembelajaran yang lebih efektif
dan sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek
penelitian terdiri dari guru PAI di SMPN. Data yang dikumpulkan meliputi data primer dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta data sekunder dari dokumen modul ajar, dan
media pembelajaran. Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman dalam
(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024) yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. Prosedur penelitian
dimulai dengan observasi awal, dilanjutkan dengan pengumpulan data, dan diakhiri dengan
analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada aspek perencanaan pembelajaran, ketiga guru PAIl yang diwawancarai
menunjukkan pendekatan yang terstruktur dalam menyusun Tujuan Pembelajaran (TP). Semua
guru menyusun TP berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) dari Kurikulum Merdeka yang
berlaku. Ibu Siti Aminah, selaku guru pertama, merumuskan TP dengan menurunkan CP secara
sistematis, diikuti dengan penentuan indikator dan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yang dapat diukur baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Bapak Ahmad Fauzi,
sebagai guru kedua, dalam perencanaan TP mengutamakan penyesuaian dengan karakteristik
peserta didik. la menggunakan data asesmen diagnostik untuk memahami kondisi awal peserta
didik, sehingga TP yang ditetapkan lebih sesuai dengan tingkat kesiapan mereka. Sementara itu,
Ibu Nurhayati, guru ketiga, memilih untuk berkolaborasi dengan rekan-rekan sejawat dalam
forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) guna merumuskan TP yang kontekstual dan
relevan dengan kebutuhan lokal peserta didik (Wawancara, Guru PAI, 2025).
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Perencanaan pembelajaran yang efektif adalah langkah awal yang sangat krusial dalam
implementasi Kurikulum Merdeka. Dalam penelitian ini, jelas bahwa para guru memanfaatkan
data awal peserta didik (melalui asesmen diagnostik, observasi, atau diskusi dalam forum
MGMP) untuk merumuskan TP yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Baharuddin,
2021). Hal ini menunjukkan penerapan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran yang berbasis pada kebutuhan dan kondisi peserta didik (Cholilah et al., 2023).
Kolaborasi antar guru, seperti yang dilakukan oleh guru ketiga dalam forum MGMP, juga
menunjukkan pentingnya pendekatan bersama dalam menyusun perencanaan pembelajaran yang
holistik dan kontekstual. Dengan demikian, perencanaan yang matang, baik secara individu
maupun kolaboratif, mendukung keberhasilan implementasi tujuan pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik.

Dalam hal analisis awal peserta didik, ketiga guru menunjukkan keberagaman dalam
pendekatan yang diterapkan. Ibu Siti Aminah melakukan pretest untuk menilai pengetahuan
awal peserta didik, serta mengadakan observasi langsung terhadap sikap dan minat belajar
mereka. Bapak Ahmad Fauzi lebih mengandalkan data asesmen sebelumnya yang mencakup
catatan perkembangan peserta didik serta diskusi dengan wali kelas. Sementara itu, lbu
Nurhayati melakukan pendekatan yang lebih integratif dengan menggali informasi tentang
peserta didik melalui konsultasi dengan wali kelas dan analisis terhadap tugas-tugas sebelumnya
(Wawancara, Guru PAI, 2025).

Jadi analisis awal terhadap peserta didik sangat penting dilakukan agar proses
pembelajaran dapat disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa guru-guru tersebut menyadari betul pentingnya pemetaan
kemampuan awal peserta didik. Hal ini tidak hanya membantu dalam menentukan tingkat
kesulitan materi, tetapi juga dalam merancang strategi yang tepat untuk mengakomodasi
beragam kemampuan peserta didik. Pretest yang dilakukan oleh guru pertama dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai tingkat pemahaman awal peserta didik. Sementara itu,
pendekatan yang lebih berbasis pada komunikasi dengan wali kelas dan pemanfaatan data
asesmen oleh guru kedua dan ketiga menunjukkan pentingnya kerja sama dalam menggali
informasi terkait karakteristik peserta didik secara komprehensif. Secara keseluruhan, analisis
yang lebih mendalam terhadap peserta didik membantu guru dalam merancang pembelajaran
yang lebih efektif dan terfokus pada pengembangan potensi peserta didik secara optimal.

Dalam hal strategi pembelajaran, ketiga guru menunjukkan pendekatan yang beragam
namun tetap berorientasi pada pencapaian KKTP. Guru pertama lebih banyak menggunakan
metode ceramah interaktif, diikuti dengan diskusi kelompok dan proyek mini berupa pembuatan
video dakwah. Guru kedua menerapkan pendekatan Problem Based Learning (PBL) yang
mengutamakan pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui studi kasus yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Guru ketiga lebih menekankan pada model
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning), yang mengajak peserta didik untuk
bekerja dalam kelompok dan menghasilkan produk pembelajaran, seperti simulasi ibadah dan
pembuatan materi ajar.

Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru ketiga tersebut didasarkan pada
beberapa teori pembelajaran yang relevan. Pertama, teori konstruktivisme menjadi landasan
utama yang menekankan bahwa peserta didik belajar secara aktif dengan membangun
pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi sosial (Nasir, 2022). Selain itu, teori
pembelajaran sosial dari Albert Bandura juga mendukung pendekatan ini dengan menegaskan
bahwa pembelajaran terjadi melalui observasi dan interaksi dengan lingkungan sekitar (Nurjanah
& Trimulyono, 2022). Untuk pendekatan Problem Based Learning (PBL) yang digunakan guru
kedua, teori pembelajaran berbasis masalah menjadi pijakan penting karena fokus pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui studi kasus yang
relevan dengan kehidupan nyata peserta didik. Selanjutnya teori pembelajaran berdiferensiasi
juga diterapkan untuk menyesuaikan proses dan produk pembelajaran dengan kebutuhan, minat,
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serta kemampuan siswa agar motivasi dan hasil belajar dapat meningkat. Terakhir, model
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) yang diterapkan guru Kketiga
berlandaskan pada teori pembelajaran berbasis proyek, yang mengajak peserta didik untuk
belajar melalui pengerjaan proyek nyata yang mengintegrasikan kreativitas, kolaborasi, dan
penerapan pengetahuan dalam konteks yang bermakna (Sholeh, 2020). Dengan demikian,
berbagai teori tersebut saling melengkapi dalam mendukung tercapainya tujuan pembelajaran
secara efektif dan bermakna.

Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat sangat menentukan keberhasilan pencapaian
KKTP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga guru menerapkan pendekatan yang sangat
beragam namun tetap mengedepankan prinsip aktif dan kontekstual dalam pembelajaran. Guru
pertama yang menggunakan ceramabh interaktif dan proyek mini memberikan ruang bagi peserta
didik untuk mengembangkan keterampilan komunikasi dan aplikatif dalam konteks nyata.
Pendekatan ini juga sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang mengutamakan
pembelajaran yang menyenangkan dan relevan dengan kehidupan peserta didik. Guru kedua
dengan PBL-nya berhasil membangkitkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, sekaligus
mendorong mereka untuk mengidentifikasi solusi atas masalah yang ada. Penerapan model
pembelajaran berbasis proyek oleh guru ketiga juga mendukung pengembangan keterampilan
sosial dan kolaborasi peserta didik. Kolaborasi dalam menyelesaikan tugas yang lebih besar,
seperti simulasi ibadah, tidak hanya mendorong peserta didik untuk memahami materi secara
lebih mendalam, tetapi juga mengasah keterampilan interpersonal mereka. Secara keseluruhan,
penerapan strategi yang beragam ini membantu mewujudkan pembelajaran yang tidak hanya
mengutamakan aspek kognitif, tetapi juga mengembangkan aspek afektif dan psikomotorik
peserta didik (Wawancara, Guru PAI, 2025).

Penilaian pembelajaran dilakukan dengan berbagai metode oleh ketiga guru. Guru
pertama menggunakan tes formatif, kuis, serta observasi terhadap sikap peserta didik selama
pembelajaran. Guru kedua lebih mengutamakan penilaian portofolio, di mana peserta didik
diminta untuk merefleksikan proses pembelajaran mereka. Guru ketiga mengimplementasikan
penilaian berbasis proyek, yang mengharuskan peserta didik untuk menghasilkan produk akhir
seperti presentasi atau pembuatan materi ajar didik (Wawancara, Guru PAI, 2025).

Jadi penilaian yang dilakukan oleh ketiga guru mencerminkan keberagaman pendekatan
dalam mengukur ketercapaian KKTP. Penilaian yang berbasis pada tes formatif dan kuis
memungkinkan guru untuk mengevaluasi pengetahuan dan pemahaman peserta didik secara
lebih objektif, sementara penilaian berbasis portofolio dan proyek memberikan gambaran yang
lebih holistik tentang kemampuan peserta didik, baik dari segi keterampilan, sikap, maupun
penerapan ilmu. Penerapan penilaian berbasis proyek oleh guru ketiga menunjukkan bahwa
penilaian tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran yang
dijalani oleh peserta didik. Umpan balik yang diberikan oleh guru pertama dalam bentuk lisan
dan tertulis, oleh guru kedua melalui diskusi dan refleksi, serta oleh guru ketiga dengan catatan
penguatan dan arahan tindak lanjut, menunjukkan bahwa umpan balik yang konstruktif dan
berkelanjutan adalah elemen penting dalam proses pembelajaran. Umpan balik ini tidak hanya
membantu peserta didik untuk memahami sejauh mana mereka telah mencapai tujuan
pembelajaran, tetapi juga memberi mereka kesempatan untuk melakukan perbaikan dan
pengembangan lebih lanjut.

Tantangan utama yang dihadapi oleh para guru dalam mewujudkan KKTP adalah
keberagaman kemampuan peserta didik dalam satu kelas. Beberapa peserta didik kesulitan
mengikuti pelajaran karena materi yang dianggap terlalu sulit, sementara yang lainnya merasa
materi tersebut terlalu mudah. Guru pertama mengatasi hal ini dengan menerapkan kelompok
belajar dan mentoring antar peserta didik. Guru kedua menghadapi tantangan waktu dengan
menyediakan jadwal tambahan dan komunikasi dengan orang tua untuk mendukung
pembelajaran di rumah. Guru ketiga mengatasi masalah ini dengan mengadakan kelas motivasi
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dan parenting untuk meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran
(Wawancara, Guru PAI, 2025).

Jadi tantangan dalam mewujudkan KKTP terutama terkait dengan keberagaman kemampuan
peserta didik dalam satu kelas merupakan masalah umum yang dihadapi oleh para guru. Adanya
perbedaan kemampuan ini membutuhkan strategi pembelajaran yang fleksibel dan diferensiasi
yang tepat. Ketiga guru dalam penelitian ini menunjukkan respons yang baik terhadap tantangan
tersebut. Dengan menggunakan metode seperti kelompok belajar, jadwal tambahan, dan
kolaborasi dengan orang tua, mereka dapat menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi
peserta didik dengan berbagai tingkat kemampuan. Penerapan strategi diferensiasi ini juga
sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan bahwa setiap peserta didik harus
mendapatkan kesempatan yang setara untuk berkembang sesuai dengan potensinya

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAIl) di SMP yang mengacu pada Kurikulum Merdeka menunjukkan
pendekatan yang terstruktur dan berfokus pada kebutuhan peserta didik. Ketiga guru PAI
menyusun tujuan pembelajaran (TP) berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) dan
menyesuaikannya dengan karakteristik peserta didik melalui asesmen diagnostik dan
kolaborasi dalam forum MGMP. Proses analisis awal terhadap peserta didik melalui pretest
dan observasi membantu merancang pembelajaran yang sesuai dengan kesiapan mereka.
Strategi pembelajaran yang digunakan, seperti ceramah interaktif, Problem Based Learning
(PBL), dan Project Based Learning (PBL), mendukung pencapaian Kompetensi Keterampilan
Tertentu dan Profesional (KKTP) serta meningkatkan keterlibatan peserta didik. Penilaian
berbasis proyek, kuis, dan portofolio memungkinkan evaluasi yang holistik terhadap
keterampilan dan sikap peserta didik. Tantangan utama yang dihadapi adalah keberagaman
kemampuan peserta didik. Guru mengatasi hal ini dengan menggunakan strategi diferensiasi
seperti kelompok belajar, jadwal tambahan, dan kolaborasi dengan orang tua. Secara
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan yang matang, analisis peserta
didik yang mendalam, dan penerapan strategi serta penilaian yang beragam mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka
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